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ABSTRAK 

 

 

Dalam skripsi ini dibahas mengenai dua masalah pokok, yaitu tentang 

bagaimana pemikiran Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai 

hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah, dan bagaimana akibat hukum yang 

timbul akibat pemikiran beliau tersebut. Metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah penelitian pustaka, sedangkan dalam menganalisis 

data penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul fiqh, yaitu 

untuk menjelaskan pendapat dan argument Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

bin Hanbal tentang hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah.  

Dengan metode di atas maka dapat diketahui alasan-alasan Imam asy-

Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam pemikirannya mengenai hukum 

perkawinan akibat hamil di luar nikah. 

Imam asy-Syafi‟i berpendapat bahwa perempuan yang hamil akibat 

hubungan di luar nikah itu boleh dinikahi oleh siapapun. Baik itu oleh laki-laki 

yang menghamilinya atau oleh laki-laki yang bukan menghamilinya. Sedangkan 

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa hukum perkawinan wanita hamil 

akibat hubungan di luar nikah di bagi menjadi dua, yaitu tidak boleh apabila 

dilakukan dengan laki-laki yang bukan menghamilinya, sedangkan ia berpendapat 

boleh apabila dilakukan dengan laki-laki yang menghamilinya apabila telah 

memenuhi dua syarat. Yaitu telah selesai ’iddah bagi wanita tersebut serta telah 

melakukan taubat atas dosa zinanya. 

Dengan adanya perbedaan konsep pemikiran antara Imam asy-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad bin Hanbal, maka timbullah akibat hukum yang juga berbeda dari 

hasil pemikiran tentang hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah. Perbedaan 

akibat hukum ini terjadi dalam hal muṣ harah. Imam asy-Syafi‟i berpendapat 

bahwa anak hasil hubungan zina tidaklah memiliki keharaman muṣ harah 

dengan ayah biologisnya. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal (yang menerapkan 

adanya konsep ’iddah bagi wanita pezina), berpendapat bahwa anak hasil 

hubungan di luar nikah tetaplah memiliki keharaman muṣ harah dengan ayah 

biologisnya. 

Dalam analisa akhir, dapat diketahui perbedaan dan persamaan pemikiran 

Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai hukum perkawinan  

akibat hamil di luar nikah serta akibat hukum yang ditimbulkanya. Yaitu tidak ada 

persamaan pendapat secara mutlak antara Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin 

Hanbal. Karena Imam asy-Syafi‟i membolehkan secara mutlak sedangkan Imam 

Ahmad bin Hanbal kebolehannya adalah bersyarat. Begitu juga dengan akibat 

hukum yang timbul, Imam asy-Syafi‟i berpendapat tidak adanya muṣ harah 

sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat ada keharaman muṣ harah. 
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MOTTO 

 

 

 مه كبوج ٌمّخً مب يذخم فى فيً كبوج قيمخً مب يخرج مه بطُوً

”Barangsiapa yang Orientasi Hidupnya Hanya Untuk Mencari Apa yang Masuk 

Kedalam Mulutnya, Maka Harga Dirinya Seperti Apa yang Keluar Dari 

Perutnya.” 

(Sayyidina Ali bin Abi Thallib) 

 

زنّت عظمج انّ انكببئرفى انغفران كبنهّمميبوفس لاحقىطى مه   

”Wahai Manusia, Janganlah Takut Dari Banyaknya Dosa Besar, Sesungguhnya 

Dosa Besar Itu di Hadapan Allah Bagaikan Barang yang Kecil.” 

(Imam Busyiri, Burdah) 

 

”Selangkah Lebih Maju Dengan Ilmu Amali dan Amal yang Ilmi” (YPRU). 

 

”Anglaras Ilining Banyu, Angeli Ananging Ora Keli” (Serat Lokojoyo).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dibawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari 

Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia,  Nomor : 153/1987 dan No: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alif 

Ba‟ 

Ta‟ 

Ṡ a‟ 

Jim 

Ḥa' 

Kha 

Dal 

Ż al 

Ra‟ 

Zai 

Sin 

- 

B 

T 

Ṡ  

J 

Ḥ  

Kh 

D 

Ż 

R 

Z 

S 

- 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 
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Syin 

Ṣ ad 

Ḍad 

Ṭ a' 

Ẓ a 

„Ain 

Gain 

Fa‟ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wawu 

Ha‟ 

Hamzah 

Ya 

Sy 

Ṣ  

Ḍ  

Ṭ  

Ẓ  

„- 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

‟- 

Y 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
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- 

- 

- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

a 

i 

u 

A 

I 

U 

 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

 

Fathah dan Ya 

Fathah dan wawu 

Ai 

Au 

a-i 

a-u 

 

Contoh :  كيف                kaifa                حُل                 h ula 

 
c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda 
Nama Huruf Latin Nama 

 

 

 

 

Fathah dan Alif 

Fathah dan Ya 

Kasrah dan Ya 

Dammah dan Wawu 

- 

- 

- 

- 

a dengan garis di atas 

a dengan garis di atas 

i dengan garis di atas 

u dengan garis di atas 

 

      Contoh : قبل                       q la                 قيم                       q la 

ram                       رمى      yaq                     يقُل                lu     

   
3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكمت
ditulis Ḥ ikmah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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2. Bila dikutip dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

ditulis Kar كرامت الأَنيبء mah al-Auliy ‟ 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

ditulis Zak زكبة انفطر h al-fiṭ ri 

 

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala                               وسّل

 al-birru                             انبرّ 

 

5. Kata Sandang “ ”  

Kata Sandang “ ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung “-”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyah. 

Contoh: 

 al-Qalamu                      انقهم

 as-Syamsu                      انشمس
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6. Huruf Kapital 

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

ذ الّا رسُلَمب محمّ                           Wam  Muhammadun illa Rasūl 
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KATA PENGANTAR 

 حمه انرّحيمبسم الله انرّ

 

إنّ انحمذ لله, وحمذي َوسخعيىً َوسخغفري، َوعُر ببلله مه شرَر أوفسىب 

 َمه سيّئبث أعمبنىب ، مه يٍذي الله فلا مضمّ نً َمه يضهم فلا ٌبدي نً.

عبذي  لا إنً إلّا الله َحذي لاشريك نً، َأشٍذ أنّ محمّذا َأشٍذ أن

 .كثيرا بحسهيمَرسُنً، صهّى الله عهيً َعهى آنً َصحبً َسهّم 

 

Segala puji tercurah untuk Allah swt yang telah memberikan nikmat berupa 

iman dan Islam, serta seantiasa melimpahkan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya, 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

agung Muhammad saw, sebaik-baik mahluk yang telah mengantarkan kita umat 

manusia dari zaman jahiliyyah menuju zaman yang penuh berkah. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu penyusun tidak lupa menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi, MA., selaku Dekan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum. 

2. Bapak Dr. Ali Sodiqin, M.Ag., selaku Ketua Jurusan 

Perbandingan Mazhab dan Hukum. 

3. Bapak Budi Ruhiatudin, SH., M.Hum., selaku Penasehat 

Akademik yang telah memberikan bimbingan dan arahan selama 

belajar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. H. Fuad Zein. MA., selaku pembimbing yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan kemudahan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak/Ibu Dosen Perbandingan Mazhab dan Hukum yang telah 

memberikan bekal ilmu kepada penyusun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam di dalam memberikan anjuran menikah terdapat beberapa 

motivasi yang jelas, tentu saja memberikan dampak positif yang lebih besar 

dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Sebab, menikah merupakan 

bagian dari nikmat serta tanda keagungan Allah yang diberikan kepada umat 

manusia. Dengan menikah berarti mereka telah mempertahankan 

kelangsungan hidup secara turun temurun serta melestarikan agama Allah di 

persada bumi pertiwi ini.
1
 Di dalam al-Qur‟an Allah telah menegaskan: 

جا لتسكٌىا إليها وجعل بيٌكن اته أى خلق لكن هي أًفسكن أسواوهي ءاي

2.هىدة ورحوت
 

Tujuan perkawinan adalah terciptanya rumah tangga sakinah yang 

belandaskan mawaddah dan rahmah. Hal inilah yang dapat menimbulkan 

keharmonisan antara suami dan istri, serta timbulnya rasa kasih sayang antara 

orang tua dan anak-anaknya. Sehingga akan terjalin kordinaṣ i membangun 

antar anggota keluarga dalam hal menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan Allah. Selain itu, dengan pernikahan seseorang akan terjaga dari 

                                                           
1
Ahmad Mudjab Mahalli, Wahai Pemuda Menikahlah, cet.  I (Yogyakarta: Menara 

Kudus, 2002), hlm. 43. 
2
Ar-R ̅m (30): 21. 
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perilaku-perilaku yang menjurus pada nafsu biologis, seperti yang telah 

dijelaskan Rasulullah saw : 

ض للبصز ج فَئًَه أَغالباءة فليتشوّ اع هٌكنباب هي استطيا هعشز الشّ

 3.ًّه له وجاءىم فَئوهي لن يستطع فعليه بالصّواحصي للفزج 

Pada dasarnya,  anjuran Islam untuk menikah adalah salah satu 

management nafsu syahwat. Dengan disalurkannya nafsu sahwat manusia 

pada jalan yang diriḍ hai Allah yaitu melalui pernikahan, hal ini dapat 

menjaga kehormatan dan menghindarkan manusia dari kehendak untuk 

menyalurkan semua nafsu dengan menghalalkan segala cara, yang tentunya 

akan menjerumuskan manusia ke jurang kenistaan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.  

Perkawinan, pasti terjadi pada setiap makhluk ciptaan Allah. Sebab di 

dalam al-Qur'an telah dijelaskan: 

4 .وهي كلّ شيء خلقٌا سوجيي لعلّكن تذكّزوى
 

Oleh karena itu, naluri seorang lelaki pasti cenderung mencintai 

perempuan, demikian pula sebaliknya. Saling mencintai di antara insan yang 

berlainan jenis merupakan kebutuhan biologis, hal itu bisa tersalur bila terjadi 

perpaduan dan kerjasama antar keduanya. Dalam hal ini Rasulullah telah 

menegaskan yang artinya : Barang siapa telah mempunyai kemampuan untuk 

                                                           
3
Al-Imam Abi „Abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu Ibrahim Ibn al-Mugirah al-

Bukhari, Ṣ ahih al-Bukhari, Kitab an-Nikah (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), VI: 117. Hadis dari Abd 

ar-Rahman Ibn Yazid dari Abdullah. 
4
Az- ̇ariyat (51): 49. 
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menikah, kemudian dia membenci pernikahan, maka dia bukan termasuk 

umatku. (HR. Ṭ abrani dan Baihaqi).
5
 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah.
6
  Kecenderungan akan seks adalah suatu hal 

yang normal, karena Allah memang telah memberikan hasrat itu dalam diri 

setiap makhluk. 

Namun bukan berarti bahwa hal yang normal tersebut boleh dengan 

bebas kita salurkan, seperti yang telah dijelaskan Allah dalam firma-Nya : 

.حشت وساء سبيلاااًه كاى ف ًىالشّ ولا تقزبىا
7

 

Namun demikian, karena kurangnya pemahaman yang mendalam 

tentang norma-norma agama, serta kurangnya penjagaan diri terhadap 

rangsangan-rangsangan yang ada, tidak sedikit orang dewasa yang terjerumus 

dalam hal perzinaan. Dalam adat timur, hal ini merupakan suatu hal yang 

memalukan, apalagi bagi seorang wanita yang bahkan sampai hamil karena 

telah berhubungan seks dengan laki-laki dalam keadaan belum adanya ikatan 

pernikahan yang sah. Kehamilan yang tidak diinginkan ini tentunya 

menimbulkan berbagai permasalahan, baik bagi yang melakukan ataupun bagi 

                                                           
5
Ibnu Mahalli Abdullah Umar, Menyongsong Hidup Baru Penuh Barakah (Yogyakarta: 

Media insani, 2000), hlm. 22. 
6
Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum 

Nasional (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 50-51.  
7
Al-Isra‟ (17): 32. 



4 
 

 
 

keluarganya. Seperti halnya tentang sejauh mana bentuk tanggung jawaban 

pihak laki-laki terhadap perempuan yang dihamilinya. Apakah pihak laki-laki 

mau bertanggung jawab dengan menikahi perempuan tersebut, atau malah 

melarikan diri dan menghindar dari permasalahan. Tidak jarang yang 

kemudian melakukan perkawinan dengan laki-laki yang bukan 

menghamilinya dikarenakan laki-laki yang menghamilinya itu tidak 

bertanggung jawab. 

Kesediaan laki-laki untuk menikahi wanita yang dihamilinya ataupun 

kesediaan wanita untuk menikah dengan laki-laki yang bukan menghamilinya 

akibat hubungan di luar nikah ini menimbulkan permasalahan dan rumusan 

yang berbeda di kalangan ulama mazhab sunni, dalam hal ini akan dibahas 

mengenai pandangan Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal. Yaitu 

mengenai masalah ‘iddah bagi wanita hamil di luar nikah, dan hukum 

perkawinan akibat hamil di luar nikah itu sendiri. 

Imam asy-Syafi‟i berpendapat bahwa hukum perkawinan akibat 

hamil di luar nikah adalah sah, hal ini berarti bahwa perkawinan boleh 

dilangsungkan ketika wanita sedang dalam keadaan hamil. Baik perkawinan 

itu dilakukan dengan laki-laki yang menghamilinya ataupun dengan laki-laki 

yang bukan menghamilinya. Imam asy-Syafi‟i juga berpendapat bahwa tujuan 

utama ‘iddah adalah untuk menjaga kesucian naṣ ab, padahal bayi yang lahir 

akibat adanya hubungan di luar nikah, naṣ abnya adalah kembali kepada ibu 

dan bukan kepada ayahnya. Dengan demikian, tidak ada ‘iddah yang harus 

dilakukan oleh wanita yang hamil di luar nikah. Jadi, wanita yang hamil di 



5 
 

 
 

luar nikah itu boleh melakukan hubungan intim dengan suaminya setelah 

menikah tanpa harus menunggu kelahiran bayinya. 

Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal, hukum perkawinan 

akibat hamil di luar nikah adalah tidak boleh dilakukan ketika wanita sedang 

dalam keadaan hamil. Hal ini berarti bahwa pernikahan akibat hamil di luar 

nikah adalah tidak sah.
8
 Mengenai masalah ‘iddah, Imam Ahmad bin Hanbal 

berbeda pendapat dengan Imam asy-Syafi‟i. Menurut Imam Ahmad bin 

Hanbal wanita yang telah melakukan hubungan seks di luar nikah tetap harus 

melakukan ‘iddah. Dengan alasan di atas, wanita yang telah melakukan zina 

baru boleh menikah apabila telah memenuhi dua syarat, yaitu : 

1. Telah habis masa ‘iddahnya. Apabila hamil ‘iddahnya adalah sampai 

melahirkan dan apabila tidak hamil ‘iddahnya adalah tiga kali sucian. 

Apabila akad nikah dilakukan dalam keadaan hamil, maka akad tersebut 

tidak sah. 

2. Telah bertaubat dari perbuatan zina.  

Oleh karena itu, melihat realita sosial dengan begitu banyaknya kasus 

perkawinan akibat hamil di luar nikah, tentu akan menjadi menarik apabila 

dua ulama yang secara status pernah menjadi guru dan murid serta sama-sama 

beraliran sunni, namun berbeda pendapat dalam merumuskan suatu hukum, 

untuk dibahas lebih lanjut dan terperinci. 

 

                                                           
8
Abdul Azizi Amir, al-Ahw ̅l asy-Syakhsiyyah fi asy-Syar ’ah al-Isl ̅miyyah, cet. I 

(Mesir: Dar al-Kutub al-„Arabi, 1961), hlm. 26. 
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B. Pokok Masalah 

Dengan latar belakang masalah di atas, maka penyusun bermaksud 

mengangkat permasalahan ini sebagai kajian ilmiah. 

Adupun pokok masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal 

dalam menanggapi hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah. 

2. Bagaimana akibat hukum yang timbul dari pemikiran Imam asy-Syafi‟i 

dan Imam Ahmad bin Hanbal tentang perkawinan akibat hamil di luar 

nikah. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan pemikiran Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

bin Hanbal dalam merumuskan hukum perkawinan akibat hamil di luar 

nikah. 

b. Untuk mendeskripsikan akibat hukum yang timbul dari hasil pemikiran 

Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal mengenai pernikahan 

akibat hamil di luar nikah. 

c. Untuk membandingkan pendapat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad 

bin Hanbal kemudian dicari persamaan dan perbedaannya. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Secara teoretis hasil penelitian ini sebagai sumbangan terhadap 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum, dan masyarakat pada umumnya 

mengenai hukum perkawinan akibat hamil di luar  nikah perspektif 

Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal. 

b. Untuk memberi sumbangan akademik dan ilmiah bagi masyarakat 

terutama bagi mereka yang mempunyai kewenangan formal dalam 

pelaksanaan pernikahan, tentang hukum perkawinan akibat hamil di 

luar nikah serta dapat dijadikan sebagai masukan  bagi peneliti 

berikutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

  Guna menunjukkan keaslian dan tidak adanya duplikasi karya tulis ilmiah,  

maka perlu adanya pengkajian terhadap beberapa pustaka yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi ini. 

Kajian mengenai hukum perkawinan akibat hamil  di luar nikah sudah 

banyak dilakukan oleh penulis-penulis terdahulu, baik yang  berupa 

perbandingan ataupun tidak. Telaah pustaka ini sangat penting untuk 

mengetahui posisi penelitian skripsi ini di antara penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Dapat kita lihat skripsi yang ditulis oleh Rasyid Husaini dengan judul 

Nikah Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan Dalam Perspektif Ulama 
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Kabupaten Bantul (studi atas Pasal 53 dan 99 KHI).
9
 Skripsi ini berfokus pada 

faktor-faktor yang melandasi munculnya pendapat para ulam kabupaten Bantul 

mengenai kawin hamil dan status anaknya serta korelasinya dengan pasal 53 

dan 99 Kompilasi Hukum Islam. Kemudian skripsi yang disusun oleh Chairul 

Munif yang berjudul Kawin Hamil Dalam Perspektif Hukum Islam.
10

 Skripsi 

ini disusun dengan penelitian lapangan, inti dari penyusunan ini adalah studi 

kasus terhadap seorang perempuan yang menikah dengan laki-laki yang bukan 

menghamilinya di KUA Kecamatan Prambanan Yogyakarta, yang ditinjau dari 

segi hukum Islam. Kemudian skripsi yang ditulis oleh Jalaluddin yang berjudul 

Studi Perbandingan Pendapat Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafii’i Tentang 

Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina Dan Relevansinya Di Indonesia.
11

 

Dalam penelitiannya, Jalaludin menyimpulkan tentang pendapat Imam Malik 

bin Anaṣ  yang tidak memperbolehkan pernikahan yang dilakukan oleh wanita 

yang hamil, sedangkan Imam asy-Syafi‟i memperbolehkan. Perbedaan 

keduanya disebabkan oleh adanya ‘iddah bagi wanita hamil di luar nikah 

dalam pandangan Imam Malik bin Anaṣ . Sehingga pernikahan tidak boleh 

dilangsungkan. Kemudian skripsi yang ditulis oleh Iqbal Yuriansyah dengan 

judul Pernikahan Wanita Hamil Dalam Perspektif Majelis Tarjih Dan Tajdid 

                                                           
9
Rasyid Husaini, “Nikah Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan dalam Perspektif Ulama 

Kabupaten Bantul (Studi atas Pasal 53 dan 99 KHI),” skripsi pada Fakultas Syari‟ah IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2001), hlm. 10. 
10

Chairul Munif, “Kawin Hamil dalam Hukum Islam,” skripsi pada Fakultas Syari‟ah 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), hlm. 9. 
11

Jalaluddin, “Studi Perbandingan Pendapat Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi'i Tentang 

Pernikahan Wanita Hamil Akibat Zina Dan Relevansinya Di Indonesia,”skripsi pada Fakultas 

Syari‟ah UIN sunan kalijaga (2010), hlm. 9. 
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
12

 Dalam skripsi ini, fokus penelitian ada 

pada metode majelis tarjih dan tajdid pimpinan pusat Muhammadiyah dalam 

merumuskan hukum akad nikah oleh perempuan yang menikah dalam keadaan 

hamil. 

Selain skripsi, terdapat juga beberapa buku yang membahas mengenai 

hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah. Seperti buku karya Mughniyah 

yang berjudul, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Khamsah.
13

 Buku ini 

membahas pendapat mazhab Syafi‟i, Maliki, Hanafi, Hanbali dan Imamiyah. 

Dalam buku ini dijelaskan Imam asy-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah 

memperbolehkan pernikahan akibat hamil di luar nikah, dengan alasan bahwa 

wanita yang hamil di luar nikah itu tidak ada ‘iddahnya. Sedangkan Imam 

Ahmad bin Hanbal dan Imam Malik bin Anaṣ  berpendapat bahwa hukum 

perkawinan akibat hamil di luar nikah itu adalah tidak sah, dengan alasan 

bahwa wanita yang hamil di luar nikah itu ada ‘iddahnya, yaitu sampai 

melahirkan. Namun dalam hal naṣ ab, semua imam tersebut sepakat bahwa 

naṣ ab anak yang lahir akibat hamil di luar nikah itu tidak bisa dinaṣ abkan 

kepada ayahnya, tetapi pada ibunya. Kemudian buku karya Amir dengan judul, 

Al-Ahw ̅l asy-Syakhsiyyah fi asy-Syar ’ah al-Islamiyyah. Secara substansi, 

temuan penelitian Amir ini sama dengan apa yang dipaparkan oleh 

Mughniyyah yang telah dikemukakan sebelumnya. Kemudian buku karya 

                                                           
12

Yuriansyah, Iqbal, “Pernikahan Wanita Hamil Dalam Perspektif Majelis Tarjih Dan 

Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,”skripsi Fakultas syari‟ah UIN sunan  kalijaga (2009), 

hlm. 10. 
13

Muhammad Jawad Mughniyah, Kitab al-Fiqh ‘al ̅ al-Ma ̇ahib al-Khamsah, 

alih bahasa Masykur A.B., dkk. cet. I (Beirut: Dar al-„Ilm al-Malayyin, 1964), hlm. 152-

155. 
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Asfuri dengan judul Mengawini Wanita Hamil Yang Dizinainya Menurut 

Hukum Islam.
14

 Buku ini juga tidak membahas pendapat Imam asy-Syafi‟i dan 

Imam Ahmad bin Hanbal secara khusus. Literature mengenai pendapat Imam 

asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal, diperoleh dari berbagai buku yang 

notabene tidak membahas pendapat kedua imam ini secara detail dan 

mendalam. 

Dari telaah terhadap sejumlah kajian dan penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kajian ini bukanlah yang pertama, namun tidak sama 

secara persis dengan kajian-kajian yang telah ada. Hanya saja ada dari 

beberapa skripsi yang membahas mengenai salah satu dari dua imam (Imam 

asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal) dengan perbandingan yang berbeda 

atau bahkan penelitian lapangan tanpa membandingkan dua pendapat tersebut 

secara langsung. Fokus penelitian skripsi ini ada pada komparasi metode 

pemikiran antara Imam asy-Syafi‟i dengan Imam Ahmad bin Hanbal. Karena 

itu apa yang dibahas dalam penelitian ini merupakan sesuatu yang baru. 

Dengan menggunakan penelitian komparatif, penyusun akan mengkaji 

persamaan dan perbedaan pemikiran Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin 

Hanbal mengenai hukum perkawinan bagi wanita yang hamil di luar nikah. 

Dengan demikian, apa yang dikaji nantinya dapat memberikan warna kajian 

yang berbeda dalam hukum Islam, khususnya mengenai hukum perkawinan 

bagi wanita hamil di luar nikah. 

 

                                                           
14

Asfuri, Mengawini Wanita Hamil yang Dizinai Menurut Hukum Islam (Jakarta: Ditjen 

Binbaga Islam, 2005).  
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E. Kerangka Teoretik 

  Dalam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, hukum Islam 

merupakan hukum yang bersifat universal, baik dalam hubungannya dengan 

Allah maupun sesama manusia dan alam. Dengan bersifat universal, hukum 

Islam dapat memberikan solusi dan petunjuk yang mudah dalam menjelaskan 

apa yang harus dilakuakan dan apa yang harus ditinggalkan manusia sesuai 

dengan tuntunan utama yaitu al-Qur‟an dan as-Sunnah, akan tetapi meskipun 

petunjuk sudah lengkap dan sesuai dengan kaidah zaman dan waktu, hukum 

Islam masih memberikan porsi nalar bagi manusia, karena itu manusia harus 

masih menetapkan hukum dengan berpedoman pada al-Qur‟an dan as-Sunnah 

terhadap permasalahan-permasalahan yang tidak ada naṣ  dan hukumnya 

secara jelas. Penafsiran-penafsiran terhadap sumber hukum inilah yang 

menjadi pangkal perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

  Pada dasarnya, dalam penegakan hukum islam harus memperhatikan dan 

menjaga lima hal, yaitu agama (al-Din), jiwa (an-Nafs), keturunan (an-Naṣ l), 

akal (al-Aql), harta (al-Mal), dalam menjaga lima hal pokok di atas, hukum 

menjadi sarana untuk mencapai tujuannya, yakni kemaslahatan kehidupan 

manusia. Lima hal di atas sudah sangat jelas bahwa hukum Islam menitik 

beratkan tujuan hukumya demi terciptanya suasana kondusif dalam perumusan 

hukum sebagai aturan-aturan yang harus ditaati. Dengan demikian akan 

tercipta keseimbangan hidup bagi seluruh umat manusia. 

  Dalam hukum Islam, zina dimasukkan dalam kelompok jinayah (tindak 

kriminal), satu kelompok dengan pencurian, perampokan dan pembunuhan, hal 
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ini dikarenakan zina memiliki dampak hilangnya pertalian kekeluargaan 

berdasarkan darah melalui akad pernikahan yang sah. Untuk itulah Islam 

mensyari‟atkan pernikahan dengan tujuan terpeliharanya keturunan naṣ ab 

yang jelas. 

Namun bagaimana jika pernikahan itu dilakukan oleh pezina baik dengan 

lawan berzinanya atau dengan orang lain yang bukan lawan zinanya, terkait 

dengan masalah ini, Allah berfirman : 

خذكن بهوا احد هٌهوا هاءة جلدة ولاتأكل و اًي فاجلدواوالشّاًيت الشّ

كٌتن تؤهٌىى بالله واليىم الاخز وليشهد عذا بهوا  فت فى ديي الله اىأر

.الوؤهٌيي فت هيئطا
15

 

  Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang boleh tidaknya 

menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah. Seperti perbedaan yang terjadi 

antara Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal. Imam asy-Syafi‟i 

berpendapat bahwa wanita yang hamil di luar nikah itu boleh melakukan 

pernikahan dengan siapa saja, baik dengan laki-laki yang menghamilinya atau 

bukan. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa wanita yang 

hamil di luar nikah itu tidak boleh melakukan pernikahan. 

 

 

 

                                                           
15

An-N ̅r (24): 2. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam menulis skripsi ini adalah 

penelitian pustaka, yaitu penelitian dengan obyek kajian data yang berupa 

teks-teks pustaka yang ada kaitannya dengan pernikahan akibat hamil di 

luar nikah dan‘iddah bagi wanita yang hamil di luar nikah.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu menguraikan 

data-data yang diperoleh dari berbagai sumber yang kemudian dianalisa 

untuk memperoleh kesimpulan tentang hukum perkawinan akibat hamil di 

luar nikah dalam pandangan Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin 

Hanbal.  

3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul fiqh, yang 

merupakan kaidah-kaidah dan pembahasan yang berhubungan dengan 

dalil-dalil syar’iyyah, segi dalalah terhadap hukum dan segi pengambilan 

dari naṣ  serta hal-hal yang lain mengenai hukum perkawinan akibat hamil 

di luar nikah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, sehingga 

pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-
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tulisan sebagai sumber primer maupun sekunder. Sumber data primer di 

antaranya adalah : 

a. Kitab al-Umm 

b. Kitab Musnad Imam Ahmad 

Adapun sumber sekunder di antaranya adalah: 

a. Kitab al-Fiqh ‘al ̅ al-Ma ̇ahib al-Arba’ah karya Abdurrahman al-

Jaziry. 

b. Fikih Lima Madzhab, karya Muhammad Jawad Mughniyyah, alih 

bahasa oleh Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus al-Kaff. 

c. Fikih Munakahat, karya Abdurrahman Ghazaly. 

Serta buku-buku dan tulisan yang mengandung penjelasan dan 

berhubungan dengan pembahasan pernikahan. 

5. Analisa Data 

Setelah dilakukan pengelolaan data, selanjutnya dilakukan analisa 

secara kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu 

analisa yang berangkat dari rangkaian pengetahuan atau fakta yang khusus 

untuk menemukan kesimpulan yang bersifat umum.
16

 Analisa yang 

pertama dilakukan dengan melihat dalil-dalil yang digunakan oleh Imam 

asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal, setelah itu dikomparasikan 

                                                           
16

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. XXVIII (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 

hlm. 4. 



15 
 

 
 

antara keduanya dan kemudian ditarik kesimpulan mengenai hukum 

perkawinan akibat hamil di luar nikah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang dimaksud di sini adalah rangkaian pembahasan yang 

termuat dalam skripsi ini, di mana antara yang satu dengan yang lainnya saling 

berkaitan secara sistematis. Sistematika ini terdiri dari lima bab yaitu : 

 Bab pertama, menjelaskan tentang pendahuluan, dalam bab ini penyusun 

memberikan gambaran tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yaitu menguraikan tentang teori hukum Islam tentang 

pernikahan. Isinya adalah pengertian pernikahan, prinsip-prinsip pernikahan 

dalam Islam dan syarat rukun pernikahan. Dengan penjabaran tentang aturan-

aturan umum pernikahan dalam hukum Islam, nantinya bisa diketahui 

bagaimana status hukum pernikahan akibat hamil di luar nikah dalam 

pandangan hukum Islam. 

 Bab ketiga, menguraikan tentang pandangan Imam asy-Syafi‟i dan Imam 

Ahmad bin Hanbal mengenai hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah 

bagi wanita yang hamil di luar nikah, serta mengulas lebih jauh mengenai 

pandangan dari keduanya. Kedua pandangan ini diuraikan dalam bagian ini 

untuk mendapatkan kejelasan tentang keabsahan perkawinan akibat hamil di 
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luar nikah dengan laki-laki yang menghamilinya atau dengan laki-laki yang 

bukan menghamilinya menurut pandangan keduanya. Dalam bab ini juga akan 

di jelaskan mengenai biografi singkat Imam asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin 

Hanbal, serta metode penetapan hukum kedua ulama tersebut. 

Bab keempat, menguraikan analisa komparasi mengenai hukum 

perkawinan akibat hamil di luar nikah bagi wanita yang hamil di luar nikah. 

Inti komparasi di sini adalah untuk menelusuri aspek persamaan dan perbedaan 

pendapat antar Imamasy-Syafi‟i dan Imam Ahmad bin Hanbal. Pembahasan ini 

ditampilkan di bab keempat karena merupakan pembahasan inti. Dengan kata 

lain, pembahasan ini adalah muara dari pembahasan sebelumnya tentang 

hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah. 

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil pembahasan 

dalam bab-bab sebelumnya, dan saran yang membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya tentang hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah 

perspektif Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal, dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Pemikiran Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal tentang 

hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah 

Imam asy-Syafi’i membolehkan perkawinan wanita hamil di 

luar nikah baik dengan laki-laki yang menghamilinya ataupun dengan 

laki-laki yang bukan menghamilinya. Kebolehan ini adalah kebolehan 

secara mutlak, maksudnya adalah tidak adanya syarat apapun untuk 

kebolehan pernikahan ini. Argumentasi Imam asy-Syafi’i yang 

membolehkan perkawinan wanita hamil akibat zina dengan laki-laki 

yang menghamilinya ataupun dengan laki-laki yang bukan 

menghamilinya adalah karena wanita hamil akibat zina bukanlah 

termasuk dalam golongan wanita-wanita yang haram untuk dinikahi 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an. Mengenai masalah 

‘iddah, Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa wanita yang hamil akibat 

hubungan di luar nikah tidaklah memiliki masa ‘iddah. Hal ini 

dikarenakan tujuan ‘iddah adalah untuk  menghormati seperma atau 
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janin yang terdapat pada wanita (yang di salurkan melalui hubuingan 

yang sah). Sedangkan hubungan zina adalah hubungan yang haram dan 

tidak sah, oleh sebab itu maka seperma atau janin dari hasil zina 

tidaklah wajib untuk dihormati. Karena alasan itu pula Imam asy-

Syafi’i berpendapat  bahwa apabila wanita yang hamil di luar nikah 

telah melakukan akad nikah yang sah, maka bagi mereka diperbolehkan 

untuk melakukan hubungan biologis tanpa harus menunggu kelahiran 

dari bayi yang dikandungnya. 

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa hukum 

perkawinan wanita hamil akibat hubungan di luar nikah dengan laki-

laki yang menghamilinya adalah tidak boleh, sebelum mereka bertaubat 

terlebih dahulu, dengan kata lain, hal ini adalah boleh namun bersyarat. 

Sedangkan hukum perkawinan wanita hamil akibat hubungan di luar 

nikah dengan laki-laki yang bukan menghamilinya adalah haram. Imam 

Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa pernikahan adalah anjuran 

agama yang bertujuan untuk membina rumah tangga yang sakinah dan 

penuh kasih sayang, sedangkan menurutnya perkawinan wanita hamil 

akibat hubungan di luar nikah dengan laki-laki yang bukan 

menghamilinya ini dapat menjadi penghalang guna tercapainya tujuan 

pernikahan yang sakinah dan penuh kasih sayang, kecuali bila wanita 

yang hamil akibat hubungan di luar nikah tersebut telah bertaubat dan 

laki-laki yang menikahinya juga telah mengetahui keadaan calon 

istrinya dan mau menerimanya. Selain alasan di atas,  Imam  Ahmad 
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bin Hanbal juga berpendapat bahwa wanita yang hamil akibat hubungan 

di luar nikah tetaplah mempunyai masa ‘iddah, sebagaimana halnya 

perempuan yang ditingal mati atau ditalak oleh suaminya. Penetapan 

mengenai adanya masa ‘iddah ini dikarenakan ia berpendapat bahwa 

tujuan ‘iddah adalah untuk mengetahui kesucian rahim, yakni apakah ia 

mengandung janin (dari laki-laki yang menggaulinya) atau tidak, bukan 

sekedar untuk menghormati seperma atau janin yang disalurkan melalui 

perkawinan yang sah. 

2. Akibat Hukum 

Dengan alasan tidak adanya masa’iddah bagi perempuan yang 

hamil akibat hubungan di luar nikah, Imam asy-Syafi’i berpendapat 

berhubungan biologis bagi perempuan hamil akibat zina adalah boleh 

apabila telah menikah secara sah, selain itu beliau juga berpendapat 

bahwa zina tidaklah menyebabkan keharaman muṣ ̅harah, dengan kata 

lain bahwa laki-laki yang menzinai ibunya  boleh menikah dengan anak 

hasil zinanya 

Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal menetapkan adanya masa 

‘iddah bagi perempuan yang hamil akibat zina. Maka Imam Ahmad bin 

Hanbal menetapkan adanya keharaman muṣ ̅harah bagi anak hasil 

hubungan di luar nikah. Dengan demikian laki-laki pezina tidak boleh 

menikahi anak hasil zinanya. 
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B. Saran Saran 

 Setelah melakukan penelitian mengnai hukum perkawinan akibat 

hamil di luar nikah persfektif Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin 

Hanbal, penyusun perlu menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pembahasan mengenai hukum perkawinan akibat hamil di luar nikah 

sangatlah luas, karena itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya akan 

menghasilkan penelitian yang lebih luas dan mendalam. Dan 

pembahasan tersebut agar selalu dicari relevansinya terhadap 

perkembangan pada masa kini, agar penelitian tersebut tidak hanya 

menjadi sebuah bacaan namun bisa menjadi rujukan sumber hukum 

yang jelas. 

2. Menghadapi perkembangan zaman yang semakin global dan terjadinya 

degradasi moral terutama di kalangan remaja, diharapkan agar para 

orang tua selalu menanamkan nilai-nilai agama pada putra-putrinnya 

sedini mungkin, sehingga dapat meminimalisasi terjadinya perkawinan 

akibat hamil di luar nikah. 

3. Bagi para pemuda yang belum menikah, alangkah baiknya untuk 

belajar memahami dan menghargai suatu hubungan pernikahan yang 

sah dan senantiasa menjaga diri dari perbuatan zina yang memilki efek 

panjang. Terutama bagi pesikologis anak dari hasil zina tersebut. 

Namun demikian penyusun menyadari sepenuhnya bahwa manusia 

adalah tempatnya salah dan lupa, oleh karena itu penyusun sangat 
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mengharap saran perbaikan apabila dalam penulisan skripsi ini terdapat 

kesalahan-kesalahan. Demikian laporan studi ini, bab akhir dari skripsi ini 

ditutup dengan saran-saran guna terhindarnya perkawinan akibat hamil di 

luar nikah. Semoga saran-saran di atas dapat digunakan sebagai acuan 

pertimbangan yang dilandasi oleh temuan studi tentang hukum perkawinan 

akibat hamil di luar nikah. Pada akhirnya semoga usaha penulisan skripsi 

ini dapat membawa manfaat bagi penyusun khususnya dan bagi para 

pembaca pada umumnya. Amin. 
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Lampiran I 

TERJEMAH 

 

Bab Hal. Foot 

Note 

Terjemah 

 

I 1 2 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan meraa tentram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. 

I 2 3 Wahai sekalian para pemuda, siapa di antara kalian 

yang telah mampu untuk menikah maka hendaknya ia 

menikah, karena sesungguhnya pernikahan melindungi 

pandangan mata dan memelihara kehormatan. Tetapi 

siapa yang belum sanggup menikah, berpuasalah. 

Karena puasa adalah merupakan tameng baginya. 

I 2 4 Ada tiga orang yang berhak mendapat pertolongan 

Allah. Orang yang berjuang di jalan Allah, hamba 

sahaya yang berniat menebus dirinya dan orang yang 

menikah untuk melindungi kehormatan. 

I 2 5 Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasanag 

supaya kamu mengingat kebesaraan Allah 

I 3 8 Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 

zina itu adalah perbuatan yang keji. Dan suatu jalan 

yang buruk. 

I 12 16 Mencegah/menolak kejahatan itu didahulukan 

daripada menarik kemaslahatan. 

I 13 18 Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 

dera, dan jangnlah belas kasihan kepada keduanya 

mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, 

jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhir, dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 

oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. 

 

II 19 4 Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (kawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. 

II 24 12 Perempuan tidak dapat menikahkan perempuan lain, 

dan perempuan tidak dapat menikahkan dirinya 

sendiri. 
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II 24 13 Nikah tidak sah kecuali dengan adanya wali. 

II 27 18 Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari dua 

orang laki-laki (di antara kamu). 

II 27 19 Nikah tidak sah kecuali dengan adanya wali dan saksi 

yang adil. 

II 29 23 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, 

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-

laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu 

yang perempuan. 

 

III 43 21 Dan taatilah Allah dan Rasul supaya kamu diberi 

rahmat 

III 43 22 Katakanlah: ”Taatilah Allah dan RasulNya, jika kamu 

berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang kafir.” 

III 45 26 Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 

dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. 

III 48 35 Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-

Qur’an) dan Rasul (hadis), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. 

III 50 39 Dan (diharamkan pula kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. 

(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 

ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu 

selain yang demikian, (yaitu) mencari istri-istri dengan 

hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

istri-istri yang telah kamu nikmati di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 

sempurna), sebagai suatu kewajiban, dan tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 

bijaksana. 

III 51 40 Yang haram tidak mengharamkan yang halal. 

III 51 41 Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
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orang–orang yang mukmin. 

III 51 42 Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (kawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. 

Dan Allah maha luas (pemberian) lagi maha 

mengetahui. 

III 53 47 Anak yang lahir adalah milik pemilik ranjang dan 

pezina mendapat kerugian. 

III 53 48 Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ’iddah 

mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya. 

III 59 60 Dari lahir sampai mati 

III 59 61 Aku mencari ilmu sampai kubur (meninggal) 

III 62 70 Sesuatu yang tidak aku ketahui, maka aku jauhi. 

III 65 78 Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 

orang–orang yang mukmin. 

III 66 79 (68) Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan 

yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 

(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa 

yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 

(pembalasan) dosanya. (69) akan dilipat gandakan 

adzab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal 

dalam azab itu, dalam keadaan terhina. (70) kecuali 

orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 

amal shaleh, maka mereka itu kejahatan mereka 

diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 

yang maha mengampuni lagi maha penyayang. 

III 67 80 Orang yang bertaubat dari dosa, maka ia seperti orang 

yang tidak punya dosa. 

III 67 82 Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ’iddah 

mereka ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya. 

III 68 83 Jangan disetubuhi (wanita) yang sedang hamil sampai 

ia melahirkan 

 

IV 70 1 Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini 

melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
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musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 

orang–orang yang mukmin. 

IV 71 2 Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian. 

IV 74 5 Dan kawinlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu, dan orang-orang yang layak (kawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. 

IV 75 6 Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ’iddah 

mereka ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya. 

IV 75 7 Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 

dan hari ahir menyiramkan airnya pada tanaman orang 

lain. 

IV 75 8 Jangan disetubuhi (wanita) yang sedang hamil sampai 

ia melahirkan 

IV 79 9 Manakala perkara yang halal dan perkara yang haram 

berkumpul menjadi satu, maka dimenangkan perkara 

yang haram. 
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Lampiran II 

BIOGRAFI TOKOH 

Imam Abu Hanifah 

Nama lengkapnya adalah abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit ibn 

Zaud ibn Mah, dilahirka pada 696 M atau 80 H di Kuffah. Keturunan 

bangsa Persia. ia hidup dalam dua masa, yaitu dinasti Umayyah dan 

Abbasiyah. Loyalitas yang tinggi sehingga ia mendapat gelar tertinggi 

pada masanya, yaitu al-Imam al-A’zam. Selain ahli di bidang ilmu hukum 

fiqh, Abu Hanifah juga ahli di bidang kalam serta mempunyai kepandaian 

tentang ilmu kesusastraan Arab, ilmu hikmah dan lain-lain. Dikenal 

memakai pendapat (ra’yu) dalam fatwanya, dan terkenal sebagai tokoh dan 

pelopor ahli ar-ra’yi. Abu Hanifah meninggal di Baghdad pada tahun 150 

H atau 760 M. di dalam tahanan pemerintah Abu Mansur al-’Abbasiyah. 

Dan karyanya yang hingga kini msih dapat kita jumpai antara lain : al-

Mabsut, al-Jami’u aṢ -Ṣ agir, al-Jami’ al-Kabir. 

Imam Malik bin Anas 

 

Nama lengkapnya adalah Malik ibn Anas Amr al-Asbahani al-

Yamani. Terkenal sebagai pendiri madzhab Maliki. Ia dihadirkan di 

Madinah pada tahun 93 H, dan meninggal pada tahun 179 H. Ia dilahirkan 

dalam lingkungan keluarga yang tekun mempelajari hadis. Abu Ammr 

kakek Imam Malik menerima hadis dari Umar, Utsman dan Talhah. Di 

antara kitab yang disusun Imam Malik yang paling monumental dalah al-

Muwatta’. 

 

Imam al-Bukhari 

 

Ia lahir di Bukhara pada tahun 194 H. Nama lengkapnya adalah 

Abdullah Muhammad ibn Isla’il ibn Ibrahim ibn al-Maghirah ibn al-

Bardizbah al-Bukhari. Dia adalah seorang periwayat dan ahli hadis yang 

masyhur, biasa disebut al-Bukhari. Al-Bukhari adalah gelar yang 

dibangsakan pada tempat kelahiranya yaitu Bukhara. Ayahnya bernama 

Isma’il terkenal sebagai ulama yang shalih. Hasil karyanya yang terkenal 

diantaranya adalah al-Jami’ as-Shahih atau yang biasa dikenal dengan 

Shahih Bukhari, at Tarikh al-Autsar dan lain sebagainya. 

 

Imam Muslim 

 

Lahir di Naisabur pada tahun 202 H, dan meninggal tahun 261 H. 

Ia adalah ulama ahli hadis yang terkenal sesudah Imam Bukhari. Nama 

lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Kusyairi an-

Naisaburi. Di antara kitabnya yang paling terkenal yang hingga kini masih 
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menjadi rujukan ulama-ulama adalah : al-Jami’ as-Shahih atau yang lebih 

di kenal dengan Shahih Muslim. 

 

Ibn Majah 

 

Nama lengkapnya ibn ’Abdullah ibn Yazid ibn Majah ar-Rabi’ al-

Qaszwaniy, dilahirkan tahun 209 H. Beliau sering melawat ke berbagai 

kota anatara lain, Iraq, Bashrah, Kuffah, Makkah, Mesir dan kota-kota 

lain. Ia mengumpulkan hadis yang diriwayatkannya dari ulama-ulama. 

Karyanya mengenai : as-Sunnah, kitab-kitab tafsir dan sejarah. Ibn Majah 

wafat pada bulan ramadhan tahun 273 H. 

 

T.M. Hasbi ash-Shiddieqy 

 

Ia belajar pada tanggal 10 Maret 1904 M. Di Lokseumawe Aceh 

Uutara. Belajar di pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sendiri, serta 

pesantren lainnya. Ia banyak mendapat bimbingan dari seorang ulama 

yang bernama Muhammad bin Salim al-Kalli. Pada tahun 1922 M, beliau 

belajar di surabaya kepada Ustadz Umar Hubeis, kemudian tahun 1928 M, 

memimpin sekolah al-Irsyad di Lokseumawe 

Sedangkan karirnya di dunia pendidikan adalah sebagai Dekan Fakultas 

Syari’ah Universitas Sultan Agung Semarang, guru besar dan Dekan 

Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1960), Guru besar 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Rektor Universitas al-Irsyad di 

Solo (1963-1968). Beliau wafat pada tanggal 9 Desember 1975 M. 

 

Prof. Dr. Huzaema Tahido Yanggo 

 

Dilahirkan di Donggala, Sulawesi Tengah pada 30 Desember 1946. 

Memperoleh Ph.D dalam ilmu fiqh perbandingan madzhab dari 

Universitas al-Azhar pada tahun 1981 dengan cumlaude. Ia adalah dosen 

program pasca sarjana Institut Ilmu al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Universitas 

Islam Negeri Jakarta, Universitas Muhammadiyah Jakarta dan Universitas 

Indonesia. 
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Lampiran III 

CURICULUM VITAE 

Nama : Ahmad Firdaus Al-Halwani 

Tempat/Tanggal Lahir : Bantul 03 September 1990 

Agama  : Islam 

Tempat Tinggal : Brajan, Wonokromo, Pleret, Bantul,Yogyakarta 

Nama Ayah : Ahmad Mudjab Mahalli 

Nama Ibu : Nadhirah 

PENDIDIKAN                        - TK Pertiwi 22, Wonokromo, Pleret, Bantul. 

Lulus tahun 1996. 

 - SD Jejeran 2, Wonokromo, Pleret, Bantul. 

Lulus tahun 2002. 

 - SMP Al-Husain, Krakitan, Salam, Magelang. 

Lulus tahun 2005. 

 - MA Raudlatul Ulum, Guyangan, Trangkil, Pati, 

Jawa Tengah. 

Lulus tahun 2009. 
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